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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNINGTERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK SISWA
KELASVDI SEKOLAH DASAR NEGERI 2 LABUHAN
RATU BANDAR LAMPUNG

Oleh

Estri Aprilianti

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgar siswa di SD
Negeri 2 Labuhan Ratu. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelgjaran Discovery Learning dan perbedaan penggunaan
pembelgjaran Discovery Learning dengan pembelgaran konvensional. Metode
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan design
nonequivalent control group design. Dengan desain penelitian Nonequivalent
Control Group Design. Instrumen utama yang digunakan oleh peneliti adalah tes
dan lembar observasi. Metode ini melihat pengaruh pemberian suatu perlakuan
(treatment) pada suatu objek (kelompok eksperimen) serta melihat besar pengaruh
perlakuannya.Data di analisis dengan menggunakan rumus regresi sederhana dan
t-test. Hasil Pendlitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dalam
penerapan model pembelgjaran Discovery Learning terhadap hasil belgjar tematik
serta terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menerapkan model pembelgjaran
Discovery Learning terhadap hasil belgar tematik pada siswa kelas V SD Negeri
2 Labuhan Ratu tahun gjaran 2016/2017.

Kata Kunci: hasil belgjar, model pembelgaran discovery learning, pembelgaran
tematik.



ABSTRACT

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING IMPLEMENTATION TO
THE STUDENTS’ RESULT OF THEMATIC LEARNING AT
THE FIFTH GRADE OF SDN2 LABUHAN RATU
BANDAR LAMPUNG

by

EstriAprilianti

The problem of this research was the students’ result of thematic learning was still
low. This study aimsto find out the effect of discovery learning implementation to
the students’ result of thematic learning and the difference between the use of
Discovery learning and conventional learning. The method of this research was
experimental research which used nonequivalent control group design. The design
used was Noneguivalent Control Group Design.The principa instrument that used
by researcher are test and sheet of observation. This method was to find out the
effect of giving the treatment of the object (experimental group) and also to find
out how big the effect of the treatment was. The data analyzed by using ssimple
regression formula and t-test. The result shows there is a significant effect of the
discovery learning implementation to the students’ result of thematic learning and
there is difference of students’ result of thematic learning by using discovery
learning and conventional learning at the fifth grade students of SDN 2
L abuhanRatu academic year 2016/2017.

Keywords: result of learning process, discovery learning method, thematik
learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan pendidikan sangat penting dalam proses peningkatan kemampuan dan
daya saing suatu bangsa di mata dunia. Pendidikan dapat dikatakan sebagai
kunci keberhasilan dari suatu negara, kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh
kemguan pendidikannya. Melalui pendidikan, suatu bangsa dapat berdiri
dengan mandiri, kuat dan berdaya saing tinggi dengan cara membentuk
generas muda yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkarakter,
cerdas, serta memiliki keterampilan. Hal tersebut sgjalan dengan Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona Pasal | ayat 1
yang menjelaskan bahwa, pendidikan merupakan:
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan system pendidikan
yang jelas, yakni pendidikan berbasis karakter.
Berhasilnya tujuan pembelgjaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses pembelgaran, karena guru

secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan

serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna



mencapal tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan
diharapkan guru memiliki cara/model mengajar yang bailk dan mampu
memilih model pembelgjaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep

mata pel gjaran yang akan disampaikan.

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan dan penggaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau
cara dalam menyampaikan materi pelgjaran agar diperoleh peningkatan hasil
belgar siswa. Misanya dengan membimbing siswa untuk bersama-sama
terlibat aktif dalam proses pembelgaran dan mampu membantu siswa
berkembang sesua dengan taraf intelektualnya akan lebih menguatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang digjarkan. Dibutuhkan
kemampuan guru dalam menguasai model pembelgjaran yang diterapkan,

karena berperan membantu pembel gjaran |ebih efektif.

Keberhasilan pembelgaran siswa dapat dilihat dari hasil belgar siswa. Nilai
hasil belgar dapat dipakai sebaga parameter untuk menilai keberhasilan
proses kegiatan pembelgaran di sekolah dan juga mengukur kinerja guru

dalam melaksanakan proses pembel gjaran.

Belgar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang agar orang tersebut
dapat mengetahui hal yang belum dia ketahui, mengerti apa yang sebelumnya
belum dimengerti. Sedangkan hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belgarnya. Kemampuan-
kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil

belgjar dapat dilihat melaui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk



mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan
siswa dalam mencapai tujuan pembelgaran. Hasil belgjar pada pendlitian ini

dibatasi dalam aspek kognitif.

Menurut Khodijah (2014: 58) “proses pembelajaran dipengaruhi oleh
beberapa komponen utama yakni guru, siswa, dan model belgjar. Selain ketiga
komponen di atas, hasil belgar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain
misalnya, minat belgar, tingkat intelegens, fasilitas belgar, sarana dan

prasarana, kuriulum, dam media belajar”.

Seorang guru harus kreatif dalam memilih model pembelgaran. Model yang
sesuai dengan materi, sesuai dengan tujuan pembelgjaran, sesuai dengan
kapasitas intelektual siswa, menyenangkan, dan harus membuat siswa lebih
aktif dalam proses pembelgjaran. Model pembelgjaran merupakan suatu unsur
pola, rancangan belgar yang digunakan sebagai pedoman dalam proses belgjar
untuk mencapai tujuan belgar yang baik. Model belgjar yang efektif adalah
yang membuat siswa mampu berpikir kritis dan aktif dalam proses

pembelgaran.

Tujuan dari penggunaan model pembelgjaran adalah agar proses pembelgjaran
semakin bervariasi dan tidak membosankan, agar belgjar siswa menjadi aktif,
dan membuat siswa semakin semangat dalam belgjar karena mereka terlibat

langsung dalam proses pembel gjaran.

Berdasarkan hasil survey penelitian pendahuluan yang dilakukan pada SD

Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung diperoleh data hasil belgar yang



dicapai siswa kelas V umumnya kurang optimal. Data yang diperoleh pada
hasil belgjar pada ujian tengah semester ganjil tahun gjaran 2016/2017 seperti
tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Data Nilai MID Siswa Kelas V Semester 1 SD N 2 Labuhan
Ratu Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017

Kelas
No. | KKM | Nila Va Vb Vc
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1. 65 >65 16 53,3 11 36,66 17 56,7
2. 0-64 14 46,7 19 63,33 13 43,3
Jumlah 30 100,0 30 100,0 30 100,0

Sumber : Dokumentasi Guru kelas Va, Vb dan Vc SD Negeri 2 Labuhan Ratu

Berdasarkan tabel 1.1 di atas siswa yang memperoleh nilai di atas kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 65 ada sebanyak 44 siswa dari 90
siswa atau sebanyak 48,88%. Sedangkan 51.11% atau sebanyak 46 siswa dari
90 siswa belum mencapa KKM. Berdasarkan kenyataan di atas dapat
dissimpulkan bahwa hasil belgar siswa kelas V semester ganjil SD Negeri 2

Labuhan Ratu tahun gjaran 2016/2017 relatif rendah.

Rendahnya hasil belgjar siswa diduga salah satunya terjadi karena penerapan
model pembelgaran yang kurang tepat yaitu pembelgaran yang bersifat
monoton/konvensional yang masih cenderung berpusat pada guru sehingga
siswa kurang aktif dalam proses pembelgaran. Seorang guru dalam
menyampaikan materi perlu memilih metode mana yang sesuai dengan
keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti
pelgaran yang digarkan. Guru masih menggunakan metode ceramah,
sehinggadi sini siswa hanya berfungsi sebagai obyek atau penerima perlakuan
sgja. Oleh dari itu perlu digunakan sebuah metode yang dapat menempatkan

siswa sebagai subjek (pelaku) pembelgaran dan guru hanya bertindak sebagai



fasilitator dalam proses pembelgaran tersebut. Salah satunya dengan

menerapkan model pembelgaran Discovery Learning (DL).

Untuk mencapal kondisi tersebut, penggunaan model pembelgaran yang dapat
membuat siswa dapat aktif mengeluarkan pendapat dan menemukan
konsepnya sendiri yaitu dengan menggunakan model pembelgaran Discovery
Learning. Model Discovery Learning merupakan salah satu model yang
menuntut siswa aktif. Menurut Sardiman (2012: 145) “Dalam
mengaplikasikan model pembelgaran Discovery Learning guru berperan
sebaga pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belgjar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan

mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan”.

Mode pembelgaran Discovery Learning merupakan salah satu model
pembelgaran dimana guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau
kesmpulan dari materi yang disampaikannya. Melainkan siswa diberi
kesempatan mencari dan menemukan hasil data tersebut. Sehingga proses
pembelgaran ini yang akan diingat oleh siswa sepanjang masa, sehingga hasil
yang ia dapat tidak mudah dilupakan. Kondisi seperti ini ingin merubah

kegiatan proses pembel gjaran yang teacher oriented menjadi student oriented.

Hasil belgar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan eksternal, Slameto (2010: 54). Penyebab utama kesulitan belgjar
(learning disabilities) adalah faktor interna yaitu diantaranya minat, bakat,
motivasi, tingkat intelegensi, sedangkan penyebab utama problema belgar

(learning problems) adalah faktor eksternal antara lain berupa strategi



pembelgaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belgar yang tidak
membangkitkan motivasi belgjar anak, maupun faktor lingkungan yang sangat

berpengaruh pada hasil belgjar yang dicapai oleh siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai penerapan model
pembelgaran Discovery Learning dalam pembelgaran dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Hasil Belgjar Tematik Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 2 Labuhan

Ratu Bandar Lampung”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagal berikut:

1. Belum diterapkannya model pembelgjaran Discovery Learning di SD
Negeri 2 Labuhan Ratu.

2. Siswakurang aktif dalam proses pembelgaran.

3. Proses pembelgjaran masih berpusat pada guru.

4. Guru kelas'V di SD Negeri 2 Labuhan Ratu masih menggunakan metode
konvensional (ceramah).

5. Rendahnya belgjar tematik siswa rata-rata masih di bawah KKM yaitu

51,11% atau sebanyak 46 siswadari 90 siswa.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian membatasi masalah pada
rendahnya hasil belgjar ranah kognitif siswa kelas V. SDN 2 Labuhan Ratu

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masaah, identifikas masalah dan pembatasan

masal ah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah penerapan model pembelgaran Discovery Learning berpengaruh
terhadap hasil belgjar tematik kelasVV SD Negeri 2 Labuhan Ratu?

2. Apakah ada perbedaan hasil belgar tematik menggunakan pembelgaran
Discovery Learning dan pembelgaran konvensional siswa kelas V SD

Negeri 2 Labuhan Ratu?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelgjaran Discovery
Learning terhadap hasil belgar tematik kelas V SD Negeri 2 Labuhan
Ratu.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belgar tematik menggunakan
pembelgjaran Discovery Learning dan pembelgaran konvensional siswa

kelasV SD Negeri 2 Labuhan Ratu.



F. Manfaat Penditian

Pada dasarnya penelitian ini diharapkan dapat member manfaat tertentu bagi
semua pihak. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Hasll penditian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan bagi guru dan calon guru dalam mengetahui keadaan
siswa dalam pembelgaran, khususnya penerapan model pembelgaran

Discovery Learning terhadap hasil belgjar tematik siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

1. Sebagal pengetahuan baru tentang model pembelgjaran Discovery
Learning .

2. Siswa mampu belgjar berpikir kritis, memecahkan permasalahan
yang memiliki konteks dalam dunia nyata, semakin aktif dalam
proses belgjar.

3. Dengan menggunakan model pembelgjaran Discovery Learning
diharapkan mampu meningkatkan hasil belgjar siswa.

b. Bagi guru:
1. Sebagai alternatif guru dalam proses belgar dengan menggunakan

model Discovery Learning yang dapat diterapkan untuk



meningkatkan minat belgjar siswa, sehingga berpengaruh terhadap
hasil belgjar siswa.
2. Memberikan pemahaman kepada guru tentang model Discovery
Learning untuk dapat diterapkan sesuai dengan kurikulum.
c. Bagi Kepala Sekolah
Untuk bahan reflekss Kepala Sekolah mengenai penerapan model
pembelgjaran Discovery Learning (DL).
d. Bagi Pendliti Lain
Sebaga sumber informasi dan tambahan referensi bagi peneliti-peneliti
lan yang ingin meneliti lebih mendalam mengenai model

pembel g aran Discovery Learning.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belagjar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belgar dan pembelgaran merupakan kegiatan yang terjadi pada semua
orang tanpa mengenal batas usia, dan berlangsung seumur hidup. Belgar
dan pembelgaran merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui
interaks dengan lingkungannya untuk mengubah perilakunya. Dengan
demikian, hasil dari kegiatan belgar adalah berupa perubahan perilaku
yang relative permanen pada diri orang yang belgar, perubahan yang

diharapkan adalah perubahan kearah yang positif atau yang lebih baik.

Perubahan dalam belgar dan pembelgaran terjadi secara sadar, terus
menerus, bersifat positif, aktif, bertujuan, dan mencangkup seluruh aspek
kehidupan. Belgar sebagai sebuah aktivitas, sehingga belgar sangat
dipengaruhi faktor intern dan faktor ekstern diri seseorang. Faktor intern
berupa kesehatan, cacat tubuh, inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif
atau tujuan, kesiapan, kecakapan dan kelelahan baik berupa jasmani atau
rohani. Faktor ekstern berupa cara orang tua mendidik, perhatian orang
tua, relas antara anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarga, suasana
tempat belgjar, cara guru menggjar, kurikulum, relasi siswa dengan guru,

relasi antar siswa, peraturan sekolah, media belgar, waktu belgjar, media
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masa, dan bentuk kehidupan masyarakat di sekitarnya. Jadi, belgjar adalah
sebuah proses seseorang untuk merubah perilaku, pengetahuan, pola pikir
atau sudut pandang, wawasan, dan kendali diri kearah yang lebih baik,
sertaterjadi pada siapa sgja, dimana sgja, dan kapan sgja.

Menurut Djamarah (2006: 13) yang dimaksud belgjar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebaga hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya

yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.

Sedangkan menurut Slameto (2010: 2) belgjar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Dari pemaparan di atas penulis menarik kesimpulan bahwa belgar
merupakan suatu proses perubahan dalam diri manusia yang tampak dalam
perubahan tingkah laku, perubahan tersebut diantaranya meliputi aspek

kognitif, afektif dan psikomotor.

. Tujuan Belgjar

Tujuan belgjar adalah sgumlah hasil belgar yang menunjukkan bahwa
siswa lebih melakukan perbuatan belgar yang umumnya meliputi
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan
tercapal oleh siswa. Tujuan belgar adalah suatu deskripsi mengenai
tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya
proses belgjar dan merupakan cara yang akurat untuk menentukan hasil

pembelgaran.
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Tujuan belgar merupakan hal yang penting dalam rangka system

pembelgaran, yakni merupakan suatu komponen sistem pembelgjaran

yang menjadi titik tolak dalam merancang sistem yang efektif. Menurut

Dimyati dan Mudjiono (2010: 17-18) yang mengemukakan bahwa
Tujuan belgjar merupakan peristiwa sehari-hari disekolah.Belgar
merupakan hal yang kompleks.Kompleksitas belgjar tersebut
dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru.
Dari segi siswa, belgar dialami sebaga suatu proses. Siswa
mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belgjar. Dari
Segi guru, proses belgar tersebut tampak sebagal perilaku belgar
tentang semua hal.

Sedangkan menurut Sardiman dalam Susanto (2013: 40) “tujuan

pembelgaran adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapai pada tingkat

pengajaran”.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis ssmpulkan bahwa tujuan dari belgar
mempunyai banyak sekali manfaat. Tujuan disini dijadikan sebagai acuan
untuk menjalankan suatu program tertentu agar program tersebut dapat
berjalan lurus mengikuti arus sesuai dengan apa yang sebelumnya telah
ditetapkan. Tujuan itu tidak hanya ditujukan kepada siswa yang dijadikan
sebagai objek yaitu siswa diukur ketercapaiannya ketika siswatelah selesai
melakukan proses belgjar sgja. Tujuan disini dapat digunakan sebagai
pengontrol setiap kegiatan, misalnya mengukur keberhasilan siswa dalam

proses pembelgaran.

. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Belajar
Berhasi| atau tidaknya seseorang dalam belgjar disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian prestasi belgjar yaitu berasal dari dalam

diri seseorang yang belgjar dan ada pula dari luar diri.Pada dasarnya ada
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banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar sebagai prestasi belgjar
siswa. Menurut Munadi dalam Rusman, (2013: 124) “faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgar antar lain meliputi faktor internal dan faktor
eksternal. Faktotr internal meliputi faktor fisiologis dan faktor
psikologis.Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan
faktor instrumental”. Di bawah ini dikemukakan oleh Slameto (2010: 54)
faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar, faktor intern terdiri dari:

a. Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan)

c. Faktor kelelahan

2. Faktor Eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor
ekstern terdiri dari:

a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi,
pengertian orang tua, dan latar belakang budaya)

b. Faktor sekolah (metode menggar, media pembelgaran,
kurikulum, hubungan guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, aat pelgaran, waktu sekolah,
keadaan gedung, metode belgjar, dan tugas rumah)

c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dan masyarakat, media
masa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Selanjutnya Susanto (2013:12) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar adalah sebagai berikut:
1. Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri pesertadidik, yang mempengaruhi kemampuan belgjarnya.
2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang memperngaruhi hasil belgar yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat.
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar siswa tersebut,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara umum ada dua faktor yang

mempengaruhi hasil belgjar siswa yaitu faktor internal dan faktor

eksternal, yang masing-masing terdiri atas banyak faktor. Faktor-faktor
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tersebut saling berkaitan satu sama lain sehingga mempengaruhi

keberhasilan siswadalam belgar.

. Teori Belgjar

Teori adalah seperangkat konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang
memberikan, menjelaskan, dan memprediksikan fenomena. Teori belgar
bersumber dari aliran-aliran psikologi. Menurut Riyanto (2012: 5-17) teori
belgjar terdiri dari beberapa aliran sebagal berikut,

a. Aliran Behavioristik
Pandangan tentang belgar menurut airan tingkah laku adalah
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaks antara stimulus
dan respon.

b. Aliran Kognitif
Teori belgar kognitif merupakan suatu teori belgar yang lebih
mementingkan proses belgjar itu sendiri.

c. Aliran Humanistik
Proses belgjar yang bermuaraa pada manusiaitu sendiri.

d. Aliran Sibernetika
Teori belgar sibernetika adalah teori berkembang yang sejalan dengan
perkembangan teknol ogi.

e. Aliran Konstruktivisme
Teori belgar konstruktivisme merupakan suatu teknik pembelgaran
yang melibatkan peserta didik untuk membina sendiri secara aktif
pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang telah ada dalam
diri mereka masing-masing.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dianalisis bahwa dalam penelitian
ini menggunakan teori belgar konstruktivisme. Pembelgaran yang
melibatkan peserta didik untuk membina sendiri secara aktif pengetahuan
dengan menggunakan pengetahuan yang telah ada dalam diri mereka

masing-masing.
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5. Teori Konstruktivisme

Teori belgar yang digunakan pendliti yaitu Teori Konstruktivisme. Teori
ini dipelopori oleh dua tokoh terkenal yaitu Piaget dan Vigotsky.
Pandangan konstruktivisme Piaget dan Vigotsky dapat berjalan
berdampingan. Dalam proses belgjar konstruktivisme Piaget menekankan
pada kegiatan internal individu terhadap objek yang dihadapi dan
pengalaman yang dimiliki orang tersebut. Sedangkan konstruktivisme
menurut Vigotsky menekankan pada interakss sosial dan melakukan

konstruks pengetahuan dari lingkungan sosial, Rusman (2013: 202).

Menurut Lorsbach dan Tobin daam Siregar (2014: 39) teori
konstruktivisme memahami belgjar sebagai proses pembentukan
(konstruksi) pengetahuan oleh si belgjar itu sendiri. Pengetahuan ada di
dalam diri seseorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat

dipindahkan begitu sgja dari otak seorang guru kepada siswa.

Selanjutnya menurut Budiningsih (2005: 58), teori konstruktivisme yaitu
belgjar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan
ini harus dilakukan oleh siswa. la harus aktif melakukan kegiatan, aktif
berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-ha yang
sedang dipelgari. Sementara peranan guru dalam belgjar yaitu membantu
agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar.
Guru tidak mentransferkan pengetahuan yang dimilikinya melainkan

membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri dan dituntut
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untuk lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa dalam

belgjar.

Teori belgar yang melandas pembelgaran Discovery Learning adalah
teori konstruktivisme. Sejalan dengan teori konstruktivisme dimana belgar
merupakan proses pembentukan pengetahuan yang dilakukan oleh siswa,
belgjar dadlam model pembelgjaran Discovery Learning juga menekankan
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Dalam pembelgaran
Discovery Learning siswa berinteraksi secara aktif dan menemukan
konsepnya sendiri. Hal ini membolehkan pertukaran ide dan pemeriksaan
ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam, sesuai dengan falsafah
konstruktivisme. Dalam pembelgaran Discovery Learning ini, guru lebih
berperan sebagal fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung

kearah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri.

B. Model Pembelajaran Discovery Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran
Mode pembelgjaran merupakan landasan praktik pembelgjaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belgar yang dirancang
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya
pada tingkat operasional di kelas. Model pembel gjaran dapat diartikan pula
sebagal pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur

materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas.

Suprijono (2014: 65) menyatakan bahwa “model pembelgjaran ialah pola

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembel gjaran baik
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di kelas maupun tutoria”. Arends dalam Suprijono (2014: 65)
mengemukakan bahwa, “model pembelgaran mengacu pada pendekatan
yang digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelgjaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelgaran, lingkungan pembelgjaran, dan

pengelolaan kelas”.

Zubaidi (2011: 185) juga memaparkan “model pembelgaran adalah
bentuk pembelgaran yang tergambar dari awal sampa akhir yang
disgjikan secara khas oleh guru di kelas”. Selanjutnya Abidin (2014: 116)
mengartikan “model sebagai gambaran mental yang membantu
mencerminkan dan menjelaskan pola pikir dan pola tindakan atas suatu
hal, selanjutnya pembelgjaran adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam

rangka menciptakan suasana yang kondusif bagi siswabelgar”.

Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelgaran adalah suatu pola
pendekatan ataupun bentuk pembelgjaran yang digunakan oleh guru dalam
upaya mencapai tujuan belgar. Selain itu model pembelgaran berfungs
sebagal pedoman bagi perancang pembelgjaran guna melaksanakan proses

pembel g aran.

. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Bruner dalam Markaban (2006: 9),“belgjar dengan penemuan
adalah belgar untuk menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan
dengan suatu masalah atau Situas yang tampaknya ganjil sehingga siswa
dapat mencari jalan pemecahan”. Model pembelgaran Discovery
berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah,

murid ditempatkan sebagai subjek yang belgar, peranan guru dalam model
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pembelgaran Discovery adalah pembimbing belgar dan fasilitator belgjar.
Ide dasar bruner adalah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak
harus berperan aktif dalam belgjar di kelas. Menurut Budiningsih (2005:
43) “Model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan
hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu

kesimpulan”.

Discovery Learning mempunya prinsip yang sama dengan inkuiri
(inquiri). Namun terdapat perbedaan antara Discovery Learning dengan
inquiri yaitu pada Discovery Learning lebih menekankan pada hasil
akhirnya sedangkan inquiri lebih pada proses belgarnya. Menurut
Sardiman (2012: 145) “Dadam mengaplikasskan model pembelgaran
Discovery Learning guru berperan sebagai pembimbing dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgar secara aktif,
sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belgjar siswa sesuai dengan tujuan”. Kondis seperti ini bertujuan
merubah proses pembelgjaran teacher oriented menjadi student oriented.
Daam model pembelgjaran Discovery Learning bahan gar tidak disgjikan
dalam bentuk akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan
menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis,

mengintegrasikan, mengorgani sasikan bahan serta membuat kesimpulan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgaran Discovery Learning adalah proses pembelgaran yang
menuntut siswa menemukan suatu konsep yang belum diketahui
sebelumnya dengan cara melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari

masalah yang diberikan oleh guru yang bertujuan agar siswa berperan
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sebagai subjek belgar dan terlibat secara aktif dalam pembelgjaran di

kelas.

. Tujuan Pembelajaran Discovery Learning

Setigp model pembelgiaran memiliki tujuan yang ingin dicapai. Seperti
yang diungkapkan Bell dalam Hosnan (2014: 284), beberapa tujuan
spesifik dari pembelgjaran dengan discovery di antaranya:

a. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara
aktif dalam pembelgaran. Kenyataan menunjukkan bahwa partisipas
siswa dalam pembel gjaran meningkat ketika penemuan digunakan.

b. Melaui pembelgaran dengan penemuan, siswa belgar menemukan
pola dalam situas konkrit maupun abstrak, juga siswa banyak
meramalkan (extrapolate) informasi tambahan yang diberikan.

c. Siswajuga belgjar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu
dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat dalam menemukan.

d. Pembelgaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara
kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta
mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain.

e. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelgari
melalui penemuan lebih bermakna.

f. Keterampilan yang dipelgjari dalam situasu belgjar penemuan dalam
beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan
diaplikasikan dalam situasi belgjar yang baru.

Tujuan model pembelgjaran Discovery menurut Azhar (1995: 99) adal ah:

a. Kemampuan berfikir agar lebih tanggap, cermat dan melatih daya nalar
(kritis, analisis dan logis)

b. Membina dan mengembangkan sikap ingin lebih tahu

c. Mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

d. Mengembangkan sikap, keterampilan kepercayaan murid dalam
memutuskan sesuatu secara tepat dan obyektif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
tujuan model pembelgjaran Discovery Learning adalah menciptakan siswa
yang aktif dan mandiri dalam menemukan solus dari masalah pada
kegiatan pembelgaran, serta melatih kemampuan berfikir siswa dan

keterampilan kepercayaan diri dalam memutuskan sesuatu secara objektif.
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4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery
Learning
Langkah persiapan model pembelgjaran penemuan (Discovery Learning)
(Suciati & Prasetya Irawan dalam Budiningsih, 2005: 50) adalah:

a. Menentukan tujuan pembelgaran

b. Melakukan identifikas karakteristik siswa (kemampuan awal, minat,
gaya belgar, dan sebagainya)

c. Memilih materi pelgjaran

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelgjari siswa secara induktif
(dari contoh-contoh generalisasi)

e. Mengembangkan bahan-bahan belgar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelgari siswa

f. Mengatur topik-topik pelgjaran dari yang sederhana ke kompleks, dari
yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke
simbolik

g. Méeakukan penilaian proses dan hasil belgar siswa

Sedangkan menurut Syah (2004: 244) Dalam mengaplikasikan Discovery
Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam
proses pembelgjaran secara umum sebagai berikut:

1) Simulation (Stimulasi/Pemberian rangsangan)

2) Problem statement (Pernyataan/Identifikasi masal ah)

3) Data Coallection (Pengumpulan Data)

4) Data Processing (Pengolahan Data)

5) Verification (Pembuktian)

6) Generalization (Menarik kesimpulan/Generalisasi)

Pada tahapawalsiswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan tanda
tanya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai
proses pembelgjaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca
buku, dan aktivitas belgar lainnya yang mengarah pada persigpan
pemecahan masalah.
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Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelgjaran, kemudian
salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban

sementara atas pertanyaan masal ah)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para
siswa untuk mengumpulkan informas sebanyak-banyaknya yang relevan
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi
untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis.
Dengan demikian siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan
(collection) berbagai informas yang relevan, membaca literature,
mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba

sendiri dan sebagainya.

Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semua diolah, diacak, diklarifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu
dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan

tertentu.

Kemudian siswa melakukan pemeriksaan secara cermat  untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan

temuan alternatif, duhubungkan dengan hasil data processing.

Tahap generalisasi / menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
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Berdasarkan sumber dalam menentukan langkah-langkah (sintaks)
Discovery Learning, maka peneliti akan menggunakan sintaks yang
diungkapkan oleh  Syah (2014: 244) daam menyusun langkah
pembelgjaran. Alasannya adalah sintaks yang dikemukakan oleh Syah
(2014: 244) sederhana, tetapi langkah pemecahan masalahnya sangat
terlihat jelas. Yang diawali dengan stimulasi/pemberian rangsangan,
identifikas masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian,
penarikan kesimpulan/generalisasi. Keenam langkah tersebut juga sesuai

dengan langkah berpikir secarailmiah.

5. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Kelebihan Model Discovery Learning
Kelebihan Model Pembelgaran Discovery Learning, Hosnan (2014:
287):

1. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung
bagaimana cara belgjarnya.

2. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

3. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

4. Mode pembelgaran ini memungkinkan siswa berkembang dengan
cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri.

5. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belgarnya sendiri
dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

6. Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

7. Berpusat pada siswa dan guru berperan samasama aktif
mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan guru pun dapat bertindak
sebagai siswa, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.

8. Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena
mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

9. Siswaakan mengerti konsep dasar dan ide-ide |ebih baik.

10. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada
situasi proses belgjar yang baru.
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11. Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

12. Mendorong siswa berpikir intuis dan merumuskan hipotesis
sendiri.

13. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.

14. Situasi proses belgjar menjadi 1ebih terangsang.

15. Proses belgar meliputi sesame aspeknya siswa menuju pada
pembentukan manusia seutuhnya.

16. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.

17. Kemungkinan siswa belgjar dengan memanfaatkan berbagai jenis
sumber belgjar.

18. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Sedangkan menurut Kurniash (2014:66) juga mengungkapkan
keuntungan model Discovery Learning sebagai berikut.

1. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

2. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

3. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

4. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belgarnya sendiri
dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

5. Model ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya,
karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang
lainnya.

6. Berpusat pada sSiswa dan guru berperan sama-sama aktif
mengel uarkan gagasan-gagasan.

7. Membantu siswa menghilangkan keragu-raguan.

8. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada
situasi proses belgar yang baru.

9. Kemungkinan siswa belgjar dengan memanfaatkan berbagai jenis
sumber belgjar.

10. Mendorong siswa berfikir intuis dan merumuskan hipotesis
sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dismpulkan
bahwa kelebihan model Discovery Learning yaitu menguatkan

ingatan, memperkuat konsep dirinya, menghilangkan keragu-

raguan,dan siswa lebih aktif dalam proses pembel gjaran.
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b. Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning

Kelemahan Model Pembelgaran Discovery Learning, Hosnan (2014:

31):

1.

Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belgar.
Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak
atau berpikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-
konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan
menimbulkan frustasi.

Tidak efisen untuk menggar jumlah siswa yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.
Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-
carabelgar yang lama.

Penggjaran Discovery lebih cocok untuk mengembangkan
pemahaman, sedangkan ~mengembangkan aspek  konsep,
keterampilan, dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat
perhatian.

Pada beberapa disiplin ilmu, misanya IPA kurang fasilitas untuk
mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa.

Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang
akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh
guru.

Sedangkan menurut Kurniash (2014: 66) juga menyebutkan

kelemahan dari model Discovery Learning antaralain:

1.

2.

Bagi siswa kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau
berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep.
Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan
cara-carabelgar yang lama.

Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang
akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh
guru.

Berdasarkan bebergpa pendapat para ahli di  atas, pendliti

menyimpulkan kelemahan penggunaan model Discovery Learning

yaitu kesulitan berpikir sertatidak efisien karena membutuhkan waktu

yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau pemecahan

masalah lainnya.
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C. AktivitasBelajar
Proses aktivitas pembelgjaran harus melibatkan seluruh aspek psikologis
siswa bak jasmani maupun rohani, sehingga akselerasi perubahan
perilakunya dapat terjadi secara cepat tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan
dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut Hamalik (2008: 23)
aktivitas belgar merupakan aktivitas siswa daam proses pembelgaran
sehingga siswa itu dapat mengembangkan pengetahuannya guna mencapai

tujuan pembelgjaran.

Kemudian dijelaskan lebih lanjut oleh Dierich daam Suhana (2009: 22)
tentang jenis-jenis aktivitas dalam pembelgaran yaitu: Kegiatan-kegiatan
visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, mengamati orang lain
bekerja atau bermain.

a) Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu keadian, mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi.

b) Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyagjian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan
suatu permainan, atau mendengarkan radio.

c) Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat out time atau
rangkuman, dan mengerjakan test, sertamengisi angket.

d) Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik,
chart, diagram, peta, dan pola.

e) Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggara
permainan, serta menari dan berkebun.

f) Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat.

g) Hubungan-hubungan dan membuat keputusan. Kegiatan-kegiatan
emosional, yaitu minat, membedakan, berani, tenang, dil.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

aktivitas belgjar adalah segala aktivitas siswa yang dilakukan selama
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proses pembelgjaran berlangsung yang melibatkan segala aspek, baik
jasmani maupun rohani agar dapat mengembangkan pengetahuannya
supaya tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara maksimal. Semakin
banyak aktivitas yang dilakukan oleh siswa, diharapkan siswa akan lebih

memahami dan menguasai materi pelgjaran.

D. Hasll Belgjar

1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgjar merupakan bagian terpenting dalam pembelgaran. Hasil
belajar merupakan bentuk interpretasi dari proses pembelagjaran yang telah
berlangsung. Menurut Purwanto (2013: 34) “hasil belajar merupakan
perubahan perilaku siswa akibat belgjar. Perubahan itu diupayakan dalam
proses belgjar mengagjar untuk mencapai tujuan pendidikan”. Sedangkan
Sudjana (2010: 22) berpendapat bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”. Sementara menurut Susanto (2013:5) “hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, yang menyangkut

aspek kognitif sebagai hasil dari kegiatan belajar”.

Selanjutnya Anderson dan Krathwohl dalam Rusmono (2012: 8) yang
mengungkapkan: Ranah kognitif dari taksonomi Bloom merevis dua
dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan dimens pengetahuan. Dimensi
proses kognitif terdiri atas enam tingkatan:
(1) Ingatan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) andisis, (5)
evauasi, dan (6) menciptakan. Sedangkan dimensi pengetahuan
terdiri atas empat tingkatan, yaitu (1) pengetahuan faktual, (2)

pengetahuan konseptual, (3) pengetahuan procedural, dan (4)
pengetahuan metakognitif.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belgjar adalah suatu proses perubahan perilaku seseorang yang dari
hasil pengalaman dan latihan terus menerus, perubahan diantaranya
meliputi aspek kognitif. Hasil belgjar dapat dilihat melalui kegiatan
evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan

pembelgaran.

. Faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

Hasil belgar sebagal salah satu indicator pencapaian tujuan pembelgaran
di kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar itu
sendiri. Menurut Hamalik dalam Herlina (2010: 7) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar antaralain:

1. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa.
2. Faktor yang berasal dari lingkungan sekolah.
3. Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga.
4. Faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat.
Selanjutnya Menurut Roestiyah dalam Herlina (2010: 8) faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belgjar antaralain:

1. Faktor-faktor endogen, antara lain faktor biologis, motivas
belgjar dan faktor psikologis. Faktor psikologis meliputi minat,
perhatian dan intelegensi.

2. Faktor-faktor eksogen, antara lain faktor sosia yang berupa
guru, teman dan lingkungan mayarakat. Faktor sosia dapat
berupa waktu, tempat, alat atau media.

Menurut Susanto (2013: 12) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar adalah sebagai berikut:

1. Faktor interna merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belgarnya.

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik yang mempengaruhi hasil belgar yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat.
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Dapat dissimpulkan bahwa hasil belgar siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor antaralain ialah faktor yang bersumber dari dalam diri siswa missal
minat belgjar dan motivasi belgar, maupun faktor dari luar, misalnya
lingkungan keluarga, sosial, masyarakat, dan sekolah. Masing-masing
faktor tersebut berpengaruh terhadap meningkat atau menurunnya hasil

belgjar.

E. Pembelajaran Konvensional

Pembelgjaran yang sering digunakan oleh guru dalam pembelgjaran sehari-
hari adalah pembelgaran konvensional. Menurut Djamarah (2006: 78),
metode pembelgaran konvensional adalah “metode pembelgaran tradisional
atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sgjak dulu metode ini telah
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik
dalam proses belgar dan pembelgaran”. Dalam proses pembel gjaran metode
konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan serta
pembagian tugas dan | atihan.
Selanjutnya Aunurrahman, (2009: 55) berpendapat bahwa pembel gjaran
konvensional “ditandai dengan penyajian pengalaman-pengalaman yang
berkaitan dengan konsep yang akan dipelgari, dilanjutkan dengan
pemberian informasi oleh guru, tanya jawab, pemberian tugas oleh guru,
pelaksanaan tugas oleh siswa sampai pada akhirnya guru merasa bahwa
apa yang telah digjarkan dapat dimengerti oleh siswa”.
Lebih lanjut Djamarah, (2006:. 67) menyebutkan ciri-ciri pembelgaran
konvensional sebagai berikut:

1. Pesertadidik adalah penerimainformasi secara pasif, dimana
peserta didik menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuan
diasumsinya sebagai badan dari informasi dan keterampilan yang
dimiliki sesuai standar.

Belgar secaraindividual.

Pembel gjaran sangat abstrak dan teoritis.

Perilaku dibangun berdasarkan kebiasaan.

El A
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K ebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final.
Guru adalah penentu jalannya proses pembel gjaran.

Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik.

Interaks di antara pesertadidik kurang.

Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang
terjadi dalam kelompok-kelompok belgjar.

©ooN O

Segjalan dengan pendapat di atas Suherman (2001: 21), mendefenisikan bahwa
pembelgaran konvensional “ditandai dengan guru mengajar lebih banyak
mengajarkan tentang konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah
peserta didik mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu dan
pada saat proses pembelgaran peserta didik lebih banyak mendengarkan”. Di
sini terlihat bahwa pembelgjaran konvensional yang dimaksud adalah proses
pembelgjaran yang lebih banyak didominasi gurunya sebagai “pentransfer

ilmu, sementara peserta didik lebih pasif sebagai “penerima” ilmu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran konvensional adalah metode pembelgaran tradisional. Dalam
prakteknya metode ini berpusat pada guru ( teacher centered ), guru lebih
mendominasi dalam kegiatan pembelgaran. Metode pembelgaran yang
dilakukan berupa metode ceramah, pemberian tugas dan tanya jawab.
Pendekatan konvensional merupakan pendekatan pembelgaran yang banyak
dilaksanakan disekolah saat ini, yang menggunakan urutan kegiatan

pemberian uraian contoh dan latihan.

. Pendlitian yang Relevan

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai model pembelajaran
Discovery Learning dalam rangka meningkatkan hasil belgar siswa, dalam

penelitian tersebut dinyatakan bahwa adanya pengaruh penerapan model
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pembelgjaran Discovery Learning terhadap hasil belgar siswa. Penelitian
yang relevan tentang model pembelgjaran Discovery Learning diantaranya
sebagal berikut:

1. Dinata, Sirna (2016) dalam penelitiannya tentang “Pengaruh model
Discovery Terhadap Hasil Belgjar Siswa Kelas X1 Di SMK Negeri 3
Rambah Kabupaten Rokan Hulu”. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
model discovery learning terhadap hasil belgar siswa kelas XI SMK
Negeri 3 Rambah Kabupaten Rokan Hulu.

2. Sari, Desie Narmia. (2016) dalam penelitiannya tentang, “Pengaruh
Penggunaan Discovery Learning Dengan Scramble Terhadap
Keaktifan Belgar Dan Hasil Belgar Matematika Bagi Siswa Kelas
VIII SMP N 1 Kranggede Kabupaten Boyolali Semester 11 Tahun
Pelgaran 2015/2016.

3. Kiristin, Firosalia (2016) dalam penelitiannya tentang *“Pengaruh
Penerapan Model Pembelgjaran Discovery Learning Terhadap Hasil
Belgar IPS Pada Siswa Kelas 4 SD”. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas 4 SD Negeri

Gudangkopi | Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang.

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh pendliti di atas,
dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning berpengaruh terhadap
hasil belgar siswa. Dalamn penelitian tersebut, dapat dilakukan sebuah

penelitian eksperimen yang menguji tentang Pengaruh Model Pembelgjaran
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Discovery Learning Terhadap Hasil Belgjar Tematik yang akan dilakukan di

SD Negeri 2 Labuhan Ratu.

. Kerangka Pikir Pendlitian

Penerapan proses pembelgaran pada penelitian ini, dimulai dengan tes awal
(pretest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penyampaian inti materi
dan kompetensi yang ingin dicapa tentang memelihara ekosistem, kemudian
pada kelas eksperimen guru memberikan materi memelihara ekosistem
dengan menggunakan model pembelgaran Discovery Learning. Sebaliknya
pada kelas kontrol guru memberikan materi memelihara ekosistem dengan
menggunakan model konvensional. Setelah itu diberikan tes akhir (posttest)
pada kelas yang diberi perlakuan model pembelgaran Discovery Learning
dan kelas yang diberi perlakuan model konvensional untuk melihat hasil
akhir.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

~
Pempelgjaran
/' Discovery Learning \
(X1) . .
Pembelgjaran \_ " J Hasil Belgjar
Tematik -~ Perrod s ™~ (Y)
pelgjaran
— Konvensional 7
(X2)
- )

Gambar 2.1. Kerangka pikir penelitian\
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H. Hipotesis Penélitian

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian,
setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Perlu
diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan hipotesis. Menurut
Iskandar dalam Musfiqon (2012: 46) Hipotesis merupakan “pernyataan yang
masih harus diuji kebenarannya secara empirik. Karena hipotesis masih
bersifat dugaan, belum merupakan pembenaran atas jawaban masalah
penelitian”.

Berdasarkan pendapat ahli penulis menganalisis bahwa hipotesis adalah
pernyataan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melaui
penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara variabel
X1“Pembelgaran Discovery Learning”, dengan variabel Y “hasil belgar
tematik siswa’, serta perbedaan Variabel Y “Hasil belajar tematik” dengan
menggunakan Variabel X; “Pembelgjaran Discovery Learning” dan Variabel
X2 “Pembelajaran konvensional” pada siswa.Selanjutnya penelitian ini

penulis mengajukan hipotesis

1. Hipotesis pertama
Ada pengaruh penergpan model pembelgaran Discovery Learning

terhadap hasil belgjar tematik siswakelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu.

2. Hipotesis Kedua
Ada perbedaan hasil belgar tematik menggunakan pembelajaran
Discovery Learning dan pembelgjaran konvensional siswa kelas V' SD

Negeri 2 Labuhan Ratu.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian

Dalam penditian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen, dimana metode eksperimen menurut Sugiyono (2013: 107)
metode eksperimen merupakan metode yang menjadi bagian dari metode
kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya
kelompok kontrolnya. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah
metode quasi eksperimental design, dengan desain yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design yang merupakan bentuk metode
penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian ini melibatkan dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dan kelas
kontrol mendapatkan perlakuan pembelgaran yang sama dari segi tujuan, isi,
bahan pembelgjaran dan waktu belgar. Perbedaan terletak pada dimanfaatkan
atau tidak dimanfaatkannya model pembelgaran Discovery Learning dengan
mengambil nilai aktivitas siswadi kelas eksperimen.

Tabel 3.1.Desain Penelitian

Kelompok | Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen | Y1 X Y2
Kontrol Y1 Yo

Sumber :Sugiyono (2012: 116).
Keterangan :

Y:1: Tesawa yang sama pada kedua kelas
X : Aktivitas siswa menggunakan model Discovery Learning
Y, : Tes akhir yang sama pada kedua kelas
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya perngaruh
tersebut dengan cara diberi tes awal (Pretest) dengan tes yang sama, setelah
itu memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pembelgjaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan
menggunakan model pembelgjaran Discovey Learning serta memberi
penilaian aktivitas siswa dengan lembar observas sedangkan pembelgaran
pada kelas kontrol tidak memperoleh perlakuan menggunakan model
pembelgaran Discovery Learning. Pada akhir pertemuan siswa diberi
posttest, yaitu dengan memberikan tes kemampuan penyelesaian soal dalam
bentuk pilihan ganda yang dilakukan pada kedua kelas sampel dengan soal tes

yang sama untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

B. Tempat dan Waktu Pendlitian

1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar

Lampung tahun gjaran 2016/2017.

2. Waktu Penedlitian
Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada penelitian pendahuluan
April 2017 dan penelitian akan dilaksanakan pada semester genap di kelas

V tahun gjaran 2016/2017.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populas Penélitian
Menurut Arikunto (2014: 173) “Populasi adalah keseluruhan subjek.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Study atau
penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus”. Sedangkan
menurut Sugiyono (2013: 117) “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas. obyek/subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Selanjutnya menurut Handari Nawawi dalam
Margono (2010: 118) “bahwa populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang terdiri manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, ggaa-
ggda, nila tes, atau peristiwa-peristiva sebaga sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang

akan diteliti.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelasV SD Negeri 2 Labuhan
Ratu Bandar Lampung tahun gjaran 2016/2017.

Tabd 3.2 Jumlah Siswa Kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu Tahun
Ajaran 2016/2017

Kelas - Banyak S'SNaP Jumlah
VA 9 21 30
VB 15 15 30
Ve 12 18 30

Jumiah 36 54 90

Sumber: Dokumentasi Wali Kelas V SD Negeri 2 Labuhan Ratu Tahun
Ajaran 2016/2017
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2. Sampel Pendlitian
Sugiyono (2013: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut
pendapat Arikunto (2010: 174) sampel atau contoh adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti.Sehingga dapat disimpulkasn bahwa
sampel adalah jumlah atau karakteristik yang mewakili populasi yang

diteliti.

Selanjutnya menurut Sugiyono (2013: 118) teknik sampling
merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik
sampling yang digunakan. Pendlitian ini menggunakan teknik
sampling probability sampling dengan jenis teknik simple random
sampling. Menurut Sugiyono (2013: 57) dinyatakan simple (sederhana)
karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang digunakan sebagai sampel.
Kelas pertama disebut kelas eksperimen dengan pemberian perlakuan
khusus berupa penerapan model pembelgjaran Discovery Learning dan
kelas kedua vyaitu kelas kontrol yang menerapkan metode
konvensional/ceramah. Adapun prosesnya yaitu dengan cara undian
untuk memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian kelas
yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas VB dan kelas yang

terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas VA.
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Tabd 3.3 Jumlah Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Siswa
VA (Kontrol) 30
VB (Eksperimen) 30
Jumlah 60

(sumber: Dokumentasi Guru KelasV A dan 'V B)

D. Prosedur Penditian

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra penelitian, perencanaan dan
tahap pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan
tersebut, adal ah:
1. Penelitian Pendahuluan
a. Pendliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah
b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah,
jumlah kelas dan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian, serta
caramengaar guru
c. Menentukan kelas eksperimen
2. Tahapan Perencanaan
a Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) untuk kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelgaran discovery
learning.

b. Menyiapkan instrumen penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan
a. Mengadakan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pada pembelgaran
kelas eksperimen menggunakan pembelgaran dengan model

pembelgaran discovery learning sebagai perlakuan dan pelaksanaan



38

pembelgaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) yang telah disusun

c. Mengadakan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pre-test dan
post-test

e. Membuat laporan hasil pendlitian

E. Variabd Pendlitian

Menurut Sugiyono (2014: 63) mengemukakan bahwa variabel penelitian
adalah “suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen)

dan variabel terikat (dependen).

1. Menurut Sugiyono (2014: 63) variabel bebas adalah *variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (dependen)”. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
model discovery learning, dilambangkan dengan (X).

2. Menurut Sugiyono (2014: 63) variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(independent)”. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar

siswa dilambangkan dengan ().
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definis Konseptual Variabel

Definisi Konseptual variabel penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Mode discovery learning adalah proses pembelgaran yang menuntut
siswa menemukan suatu konsep yang belum diketahui sebelumnya
dengan cara melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari masalah
yang diberikan oleh guru yang bertujuan agar siswa berperan sebagai
subjek belgjar terlibat secara aktif dalam pembelgjaran di kelas.

b. Hasll belgar adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam bentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah mengikuti proses
pembelgjaran yang dapat diamati dan diukur untuk menjadi lebih baik

dari sebelumnya.

2. Definisi Operasional Variabel
a. Penggunaan Model Pembelgjaran discovery learning
Daam penditian ini kelas yang diberikan perlakuan Mode
Pembelgaran discovery learning adalah kelas eksperimen dengan
menggunakan langkah-langkah tertentu hingga menuju kesimpulan.
Definisi operasional model pembelgaran discovery learning dalam
penelitian  ini meliputi: Stimulasi/pemberian  rangsangan,
pernyataan/identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, menarik kesimpulan/generaisasi. Pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan pretest dan posttest. Pada saat
pembelgaran berlangsung di kelas eksperimen dilakukan penilaian

lembar observasi dengan bantuan teman sgjawat atau guru kelas.
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b. Hasil belgjar
Pencapaian hasil belgjar siswa berupa nilai yang diperoleh setelah
mengikuti kegiatan pembelgaran yang diberikan guru kepada siswa
melalui evaluas atau penilaian pada pembelgjaran tematik. Hasil
belagjar yang dicapai oleh siswa mencakup penilaian penguasaan yang

bersifat kognitif berupa hasil pre-test dan post-test.

G. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini, selain perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik
dan aat pengumpulan data dapat memungkinkan diperolehnya data yang
objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa

tes, dokumentasi, dan observasi.

1. Teknik Tes
Menurut Arikunto (2010: 53) menyatakan bahwa tes merupakan alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Siswa diberikan tes
dalam bentuk pre-test dan post-test untuk mendapatkan data pemahaman
konsep. Tes yang digunakan dalam pre-test sama dengan soa yang
digunakan dalam post-test. Tes daam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui data hasil belgjar siswa untuk kemudian diteliti guna melihat

pengaruh dari penerapan model pembelgjaran discovery learning (DL).
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2. Teknik Dokumentasi
Menurut Arikunto (2010: 231) teknik dokumentasi merupakan suatu cara
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data
yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan. Teknik dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian
seperti catatan, arsip sekolah, perencanaan pembelgaran, dan data guru.
Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk melihat gambran proses

pel aksanaan penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas.

3. Teknik Observasi
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan relevan dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan teknik observas langsung. Sutrisno, (2000:
224) mengemukakan bahwa “observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, yaitu suatu proses pengamatan dan ingatan”. Observasi ini
dilakukan untuk mengamati aktivitas belgar siswa selama pendliti
melakukan penelitian di SD Negeri 2 Labuhan Ratu tahun gjaran

2016/2017.

Observas dilakukan untuk melihat ketercapaian kegiatan pembelgjaran
dengan menggunakan model Discovery Learning dikelas ekspeimen,
artinya observas dilakukan untuk mengetahui apakah langkah kegiatan
pembelgaran dengan model Discovery Learning sudah dilaksanakan atau
belum dan observas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

aktivitas belgar siswa selama proses pembelgjaran dengan menggunakan
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model Discovery Learning. Observas akan dilakukan dengan bantuan
guru kelas Vb.

Adapun dimensi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran yaitu:

a. Mengidentifikasi masalah pada materi pembelajaran

b. Mengumpulkan data pada materi pembelgjaran yang sama

c. Mengolah data yang didapat dari materi pembelgjaran

d. Membuktian hasil yang didiskusikan

e. Menarik kesimpulan

Tabel 3.4 Kisi-kisi Penilaian Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan
Model Discovery Learning

No. | Dimens Indikator No. Jumlah
Pernyataan | Pernyataan
1. Identifikasi 1. Siswa 1,2 2
Masalah mengidentifikasi
masalah yang
berkaitan dengan
materi
pembelgjaran
2. Siswa
mendiskusikan
masal ah yang
telah ditemukan
2. Pengumpulan | 1. Siswa membuat | 3,4,5 3
Data ringkasan  yang
berkaitan dengan
materi
pembel gjaran.
2. Siswa
mengumpulkan
informasi yang
dibutuhkan
dalam
pembel gjaran.
3. Siswa mau
menerima
pendapat orang
lain.
3. Pengolahan | 1. Siswamengambil | 6,7 2
Data hipotesis dari
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pertanyaan yang
telah
didiskusikan

2. Siswa
berpartisipasi
dalam diskusi
kelompok

4 Pembuktian | 1. Siswa 8,9 2
menyampaikan
pendapat dengan
bahasa yang
halus dan sopan

2. Siswa menyimak
pendapat  yang
disampaikan oleh
teman

5. Menarik 1. Siswa 10 1

Kesimpulan menyimpulkan

hasi diskusi

kelompok

Jumlah Pernyataan | 10

H. Instrumen Penditian

1. JenisInstrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosia yang diamati, Sugiyono (2013: 147).Salah
satu tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh data dan
informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji.Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Menurut
Margono (2010: 170) “tes ialah seperangkat stimuli atau rangsangan yang
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang

dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka”.

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda

yang berjumlah 20 item. Soa pilihan ganda adalah suatu bentuk tes yang
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mempunyai satu aternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat

strukturnya bentuk soal pilihan gandaterdiri atas:

a

b.

C.

d.

Sem : suatu pertanyaan yang berisi permasalahan yang akan
ditanyakan.

Option : sgjumlah pilihan/alternatif jawaban.

Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.

Distractori/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.

. Uji Persyaratan Instrumen Tes

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes

dilakukan sebanyak satu kali tes yang diberikan pada akhir pertemuan,

yang bertujuan mengukur hasil belgar siswa kelas V SD Negeri 2

Labuhan Ratu.

1)

Uji Vaiditas

Validitas sangat erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu
penelitian Menurut Arikunto (2010: 211) validitas adalah “ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrument”. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen tes yang
digunakan adalah validitas isi, yakni ditinjau dari kesesuaian is
instrumen tes dengan isi kurikulum yang hendak diukur. Untuk
mengukur  validitas menggunakan dengan metode Pearson
Correlation, dengan rumus korelasi product moment dengan rumus
sebagai berikut:

o N3 XY—(SX)(ZY)
XY [INSX2-EX) BN Y2-(3 V)%
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Keterangan :
Ty - Koefisenkorelas antaravariabel X dan variabel Y
N : Jumlah sampel
X : Skor butir soal
Y : Skor total

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila 74i¢yng>7taper dengan o
=0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya
apabila 7hirung<Traper maka alat ukur tersebut adalah tidak valid.
Daam perhitungan uji vaidas butir soal  menggunakan bantuan
programMicrosoft office excel 2007

Tabel 3.5Klasfikas Validitas

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00<rxy <0.20 | Sangat rendah (SR)
validitas | 040 <rxy <0.60 | Sedang (Sd)
0.60 <rxy <0.80 | Tinggi (T)
0.80<rxy <1.00 | Sangat tinggi (ST)

Sumber: Arikunto (2010: 322)

2) Reliabilitas Soa
Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes apabila diteskan kepada subjek
yang sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
Untuk menentukan reliabilitas instrument tes digunakan rumus Alpha.

Rumus Alpha dalam Arikunto (2014: 239) adalah:

[k Xoj
L= |(k— 1)] 1= }
Keterangan :
Tii : Koeffisien reliabilitas
k : Banyaknya butir soal

Y o7 :Jumlah varians butir
of : Varians total
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Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft
office exel 2007 dengan klasifikasi:

Tabel 3.6 Klasifikasi Reliabilitas

Nilal Reliabilitas Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Agak rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-1,00 Tinggi

Sumber: Arikunto (2014: 319)

Uji Daya Pembeda Sodl

Daya pembeda soa diperlukan agar instrumen mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Arikunto (2008: 211)
mengemukakan bahwa daya pembeda soa adalah kemampuan suatu
soal untuk membedakan antara siswa yang panda (berkemampuan
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Teknik
yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah dengan
mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar dan rata-
rata kelompok bahwa yang menjawab benar. Menguji daya pembeda

soal dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

BA BB

= H - ‘E =Py — Ppg
Keterangan:
J = Jumlah pesertates
JA =Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kel ompok bawah
Ba =Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soa
dengan benar

Bp : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar
Py = %: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Py = f—§= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:
Tabel 3.7 Kriteria Daya Pembeda Soal

No. Indeks daya pembeda Klasifikas
1 0,00-0,19 Jelek

2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40-0,69 Baik

4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2012: 218)
Menguji daya pembeda soa dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsoft Office Excel 2007
4) Taraf Kesukaran
Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsoft Office Excel 2007. Rumus yang
digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:

_&
P_;s

Keterangan:

P : Tingkat kesukaran

B : Jumlah siswayang menjawab pertanyaan dengan benar
JS : Jumlah seluruh siswa pesertates

Tabd 3.8 Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No | IndeksKesukaran | Tingkat Kesukaran
1. 0,00 - 0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto(2008: 210)
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I. Teknik Analisis Data dan Pengajian Hipotesis

1. Teknik Analiss Data Aktivitas Pembelagjaran Mode Discovery
Learning
Andisis data daam penditian ini untuk mengetahui aktivitas
pembelgaran Discovery Learning pada kelas eksperimen. Adapun
indikator untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelgaran
yaitu, 1) Siswa mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan materi
pembelgaran, 2) Siswa mendiskusikan masalah yang telah ditemukan, 3)
Siswa membuat ringkasan materi yang berkaitan dengan materi
pembelgaran, 4) Siswa mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam
pembelgaran, 5) Siswa mau menerima pendapat teman lain, 6) Siswa
mengambil hipotesis dari pertanyaan yang telah didiskusikan, 7) Siswa
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, 8) Siswa menyampaikan pendapat
dengan bahasa yang halus dan sopan, 9) Siswa menyimak pendapat yang
disampaikan oleh teman, 10) Siswa menyimpulkan hasil diskusi
kelompok.

A. Nila aktivitas belgjar siswa diperoleh dengan rumus

NP = R x 100
~ SM
Keterangan:

NP = Nila yang dicari atau diharapkan
R = Jumlah skor yang diperoleh

SM = Skor maksimum

100= Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2013: 112)
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Nilai tersebut dikategorikan dalam kategori nilai aktivitas belgjar sebagai

berikut.

Tabe 3.9 Kategori Nilai Aktivitas Belajar Siswa

No. Tingkat Keberhasilan Keterangan
1 76 - 100 Sangat Aktif
2. 51-75 Aktif
3. 26 — 50 Cukup Aktif
4 0-25 Kurang Aktif

2. Analis

(Sumber: Purwanto, 2013)

sData Hasil Belgjar

Analisis data dalam pendlitian ini untuk mengetahui hasil belgar pada

aktivitas pembelgjaran Discovery Learning pada kelas eksperimen, dan

pembelgjaran konvensional pada kelas kontrol menggunakan rekapitulasi

hasi| tes.

3. Analis

sHipotesis

a. Isi hipotesis pendlitian

1.

2.

b. Uji

D

Ada pengaruh penerapan mode pembelgjaran Discovery
Learning terhadap hasil belgjar tematik siswa kelasV SD Negeri 2

Labuhan Ratu.

Ada perbedaan hasil belgjar tematik menggunakan pembelgaran
Discovery Learning dan pembelgaran konvensional siswa kelas V

SD Negeri 2 Labuhan Ratu.

hipotesis penelitian
Uji hipotesis pertama
Untuk mengetahui variabel X; berpengaruh terhadap variabel Y

yang artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populas
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yaitu menggunakan rumus koefisien regresi linier. Menurut
Sugiono (2014: 286) regresi linier adalah “untuk memprediksi
seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen”. Sedangkan jenis
regresi yang dipakai adalah anadlisis regresi sederhana, analisis
regresi linier sederhana dipakai untuk menganalisis hubungan linier
antara 1 variabel independen dengan variable dependen, dengan
Menurut Sugiono (2014: 287) persamaan regresi untuk regresi

linier sederhana yaitu:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = subyek dalam variabel yang diprediksikan

a = konstanta, nilai Y jika X =0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan

angka peningkatan ataupun penurunan variabel
depeenden yang didasarkan pada perubahan interval
independen

X = variabel independen.

(2) Uji hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen, yaitu

menggunakan t-test, vaitu sebagai berikut:

X1 — X3

(ny—nz)s2+(ny—1)s2 (i " i)
l'll+ 112—2 ng n,;

t =

Keterangan

t = hargat

X, =rataratakelompok kelas eksperimen

X, =rataratakelompok kelas kontrol

n; = banyaknya sampel pada kelas eksperimen

n; = banyaknyasampel padakelas kontrol
s? =Varians kels eksperimen

s =Varianskelskontrol

Sugiyono(2014: 194)
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Dengan kriteria pengujian, t terkecil digunakan untuk
membandingkan dengan t tabel, bila t hitung < t tabel, maka H,
diterima dan Ha ditolak, tetapi sebaliknya bila t hitung > t tabel

atau t hitung =t tabel maka H, ditolak dan Ha diterima.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V ini akan dibahas meengenai kesimpulan dansaran penelitian yang
berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran Discovery Learning Terhadap
Hasil Belgjar Tematik Siswa Kelas V' SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2016/2017

A. Kesmpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, hipotesis penelitian, dan
analisis data penelitian, maka dapat di ssmpulkan sebagai berikut
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan aktivitas pembelgaran
Discovery Leraning terhadap hasil belgar tematik siswa kelas V SD

Negeri 2 Labuhan Ratu.

2. Terdapat  perbedaan yang signifikan hasil belgar tematik yang
menggunakan pembelgaran Discovery Learning dan pembelgaran

konvensional siswakelasV SD Negeri 2 Labuhan Ratu.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
digukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar tematik siswa kelas V

SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung, yaitu sebagai berikut.
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Bagi Siswa

1

Siswa diharapkan untuk meningkatkan hasil belgjarnya pada pembelgjaran

tematik

Siswa diharapkan memotivas dirinya sendiri untuk giat dalam belgar di

sekolah maupun belgjar di rumah.

Membantu siswa mempermudah pemahaman dalam pembelgaran tematik

serta memberikan motivasi dan minat siswa terhadap pembelgjaran.

Bagi Guru

1

Dalam kegiatan pembelgjaran tematik sebaiknya guru menggunakan
pembelgaran Discovery Learning sebagai salah satu aternatif dalam
pemilihan model pembelgaran, karena dengan menggunakan
pembelgaran Discovery Learning tersebut dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada pembelgjaran tematik.

Guru hendaknya memberikan inovasi dalam pemilihan model
pembelgjaran yang memiliki aternatif dalam meningkatkan hasil belgar
siswa

Menambah media pembelgjaran baru yang dapat menunjang kegiatan
belagjar mengagjar sehingga menjadi efektif dan efisen yang dapat
membantu guru memperjelas materi yang disampaikan.

Menganalisis tingkat keberhasilan siswa dengan menggunakan

pembelgjaran Discovery Learning pada pembel g aran tematik.

Bagi Kepala Sekolah

Agar kepala sekolah memberi himbauan dan membantu guru untuk

melaksanakan model pembelgran yang beragam sehingga dapat dijadikan
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refrensi untuk peningkatan kualitas pembelgjaran di sekolah khususnya dan

pendidikan pada umumnya.

Bagi Pendliti Lain

Bagi pendliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian dibidang
ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informas dan
masukan tentang Pengaruh penerapan mode pembelgaran Discovery

Learning terhadap hasil belgjar tematik siswa.
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